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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kota Padang ialah salah satu kota terbesar pada pantai barat pulau Sumatera dan 

ibu kota provinsi Sumatera Barat. Pembangunan gedung perkantoran sangat 

dibutuhkan karena dapat menarik masyarakat maupun investor dari luar kota. Gedung 

perkantoran saat ini sangat diperlukan untuk meningkatkan pertumbuhan sosial dan 

ekonomi. Gedung perkantoran juga berfungsi sebagai tempat penanganan informasi 

yang sesuai dengan kebutuhan yang ada. Prasarana gedung perkantoran sangat 

menentukan laju pertumbuhan ekonomi. Hal ini mengakibatkan terjadinya variasi 

ukuran gedung berdasarkan fungsi, manajemen, struktur organisasi dan teknologi. 

Wilayah Sumatera Barat merupakan daerah dengan tingkat seismisitas yang 

tinggi. Sumatera Barat terletak pada zona pertemuan lempeng Indo dan lempeng 

Australia. Hal ini menyebabkan Sumatera Barat termasuk daerah rawan gempa. Salah 

satu gempa terbesar yang terjadi di daerah ini adalah gempa Kota Padang, Pariaman 

pada tahun 2009. Peristiwa ini menimbulkan korban jiwa dan kerugian yang cukup 

besar. 

Dari berbagai kejadian gempa yang ada, mayoritas penyebab tingginya jumlah 

korban jiwa ketika terjadinya gempa bumi adalah akibat keruntuhan bangunan. 

Bangunan yang runtuh akibat gempa bumi dapat disebabkan perencanaan yang kurang 

memadai karena belum sesuai dengan standar perencanaan bangunan/gedung yang 

berlaku. Didalam pembangunan suatu konstruksi dituntut agar dapat memberikan 

inovasi dan kemampuan menganalisis untuk menciptakan suatu bangunan yang aman, 

kuat, serta ekonomis. 

Sistem yang dipilih juga ditentukan oleh jumlah lantai pada bangunan, karena 

semakin banyak lantai maka diperlukan sistem yang lebih efektif (Dewobroto, 2012). 

Sistem struktur yang sesuai untuk perencanaan gedung bertingkat didaerah Kota 

Padang yaitu sistem rangka pemikul momen khusus (SRPMK). Selain itu, analisa 

struktur juga merupakan faktor penting dalam perencanaan bangunan gedung, karena 

dari analisa struktur akan menghasilkan gaya-gaya seperti momen lentur, gaya geser, 
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gaya aksial, yang diperlukan dalam mendesain struktur yang diharapkan mampu 

menahan semua beban yang ada termasuk gaya gempa. 

Dengan melatar belakangi uraian diatas, penulis bermaksud melakukan 

perencanaan struktur untuk gedung perkantoran yang mengacu pada peraturan SNI 

2847-2019 tentang persyaratan beton struktural untuk bangunan gedung dan SNI 

1726-2019 tentang tata cara perencanaan ketahanan gempa untuk struktur bangunan 

gedung dan non gedung. Tugas akhir ini penulis beri judul “Perencanaan Struktur 

Gedung Perkantoran di Kota Padang, Sumatera Barat (Studi Kasus: Kantor 

Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas II Teluk Bayur)”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan pada latar belakang diatas, dapat 

diambil rumusan masalah dalam Tugas Akhir ini yaitu sebagai berikut: 

a. Bagaimana perencanaan preliminary desain struktur untuk mendapatkan 

dimensi pada struktur atas ? 

b. Bagaimana perhitungan pembebanan pada struktur gedung? 

c. Bagaimana pemodelan struktur menggunakan program analisa struktur? 

d. Bagaimana merencanakan penulangan pada struktur atas dan struktur bawah? 

e. Bagaimana gambar rencana dan pendetailan tulangan pada struktur gedung? 

 

1.3. Maksud dan Tujuan Penulisan 

Maksud dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk merencanakan bangunan 

gedung yang sesuai dengan peraturan dan standar-standar perencanaan struktur 

gedung di Indonesia yang berpedoman pada buku-buku referensi. Adapun tujuan dari 

penulisan tugas akhir ini adalah: 

a. Merencanakan preliminary desain struktur untuk mendapatkan dimensi pada 

struktur atas (pelat,balok dan kolom); 

b. Menghitung pembebanan struktur gedung yaitu beban hidup, beban mati, beban 

gempa dan beban angin; 

c. Melakukan pemodelan struktur menggunakan software analisa struktur; 

d. Menganalisis struktur dari pemodelan struktur untuk merencanakan penulangan 

pada struktur atas (pelat, balok dan kolom) serta struktur bawah (pondasi); 
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e. Membuat gambar rencana dan detail penulangan. 

 

1.4. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang digunakan pada perencanaan gedung perkantoran ini 

antara lain: 

a. Gedung yang direncanakan adalah gedung perkantoran dengan tujuh lantai + 

Atap. 

b. Perencanaan struktur dan elemen-elemen struktur yang terdiri dari pelat lantai, 

balok, kolom dan pondasi. 

c. Jenis struktur bangunan yaitu beton bertulang. 

d. Beban-beban yang diperhitungkan meliputi: 

1) Beban mati atau berat sendiri bangunan (dead load) 

2) Beban hidup (live load) 

3) Beban gempa (earthquake load ) 

4) Beban angin (wind load) 

e. Pada perencanaan ini digunakan peraturan-peraturan sebagai berikut : 

1) SNI 2847-2019 tentang Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan 

Gedung. 

2) SNI 1726:2019 tentang Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk 

Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung. 

3) SNI 1727:2020 tentang Pedoman Perencanaan Pembebanan Untuk 

Bangunan Gedung dan Struktur Lainnya. 

4) SNI 2052:2017 tentang Persyaratan Baja Tulangan Beton. 

f. Tidak menghitung shearwall. 

g. Analisa dilakukan dengan menggunakan software analisa struktur. 

 

1.5. Metodologi Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini, metodologi yang digunakan yaitu studi literatur, 

dimana perhitungan dilakukan dengan mengacu kepada buku-buku dan peraturan 

(standar) yang berlaku. Dengan cara pengumpulan data, merencanakan elemen 

struktur, pembebanan, pemodelan dan analisis struktur. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini memiliki beberapa bagian, agar penulisan 

tugas akhir ini teratur dan sistematis. Maka penulis perlu membuat sistematis tugas 

akhir ini, dintaranya: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, maksud dan 

tujuan penulisan, batasan masalah, metodologi penulisan serta 

sistematika penulisan. 

BAB II  DASAR TEORI 

Menjelaskan tentang uraian umum tentang struktur, analisa 

pembebanan, teori perhitungan beban, teori dan syarat tentang pelat, 

balok, kolom serta pondasi. 

BAB III METODELOGI PERENCANAAN 

Menjelaskan tentang skema gambaran dalam penyelesaian Tugas Akhir  

ini terdiri dari metodologi secara umum dan prosedur perencanaan. 

BAB IV PERHITUNGAN STRUKTUR  

Menjelaskan tentang pembebanan vertikal, pembebanan horizontal 

akibat adanya gaya gempa, perhitungan struktur atas dan struktur 

bawah gedung dengan bantuan program analisa struktur. 

BAB V PENUTUP 

Penutup berisi kesimpulan dan saran mengenai tugas akhir yang telah 

dikerjakan. 

  


